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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan utama manusia, &atengan pendidikan
manusia akan berdaya dan berkarya sesuai denganspaan kemampuan yang
dimilikinya. Pembicaraan tentang pendidikan selalanjadi kajian yang tidak
pernah berhenti, dan upaya ke arah pendidikan hgdoilg baik selalu dilakukan dari

waktu ke waktu.

“Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikiatah masalah lemahnya
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajarara diswang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berfikir® (Wina Sanjayap82Q 1). Proses
pembelajaran diarahkan kepada kemampuan anak umarighafal informasi.
Kenyataan ini berlaku untuk semua mata pelajaramaguk mata pelajaran
matematika, padahal matematika adalah mata petayaray menggiring siswa agar

mampu berfikir logis, analitis dan kritis.

“Matematika merupakan ilmu universal yang mendasperkembangan
teknologi modern mempunyai peranan penting dalarbaggai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia” (Depdiknas; 2007 ). &&rkembangan pesat di
bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa wlilandasi oleh
perkembangan matematika di bidang teori bilangdapar, analisis dan teori
peluang. Untuk menguasai dan menciptakan teknalbgnasa depan diperlukan

penguasaan matematika yang kuat sejak dini.



Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepadaasivarga belajar mulai
dari sekolah dasar untuk membekali peserta didikgae kemampuan berfikir
logis, analisis, sisitematis, kritis dan kreatifrtae kemampuan bekerja sama.
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didigad memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasikupertahan hidup pada

keadaan yang selalu berubah, tidak tetap dan kappet

Pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dp&nbelajaran
matematika, dalam setiap kesempatan hendaknya alindéngan pengenalan
masalah yang sesuai dengan situasntéxtual problem), dengan mengajukan
masalah kontekstual peserta didik secara bertaitipldng untuk menguasai

konsep matematika.

Pembelajaran matematika pada pendidikan dasar hreemiggiring siswavarga
belajar kepada berfikir kritis, analitis dan logis. Metodgang menggiring
siswa/warga belajar untuk berfikir logis, analilan kritis antara lairproblem
solving, diskusi, kerja kelompok, inkuiri diskoveri danikrakan tetapi kenyataan
di lapangan sering guru/tutor hanya menggunakanreatode saja yaitu metode
ceramah karena metode ceramah dianggap lebih mamah praktis. Hal ini
menjadikan gurfiutor sebagai pusat perhatiaffe@cher centered), gurututor
menjadi semakin aktif dan pandai berceramah sedangiswavarga belajar
semakin pasif, dan jenuh mendengarkan ceramahtguamy/akibatnya siswa/warga
belajar kurang semangat dan kurang termotivasi. @a&mlain dari hanya
menggunakan metode ceramah saja, 9dwavga belajar yang memiliki

kemampuan kurang dalam memahami materi yang diskampaleh guritutor



semakin lama semakin tidak memahami dan tertingtgdl teman yang pandai,
sedangkan sisvi@arga belajar yang kurang pandai biasanya tidak memiliki
keberanian untuk bertanya atau meminta penjelasarb&li kepada gurwarga
belgjar, hal ini disebabkan rasa percaya diri yang kurakipatnya timbul rasa

malu dan takut untuk menyampaikan sesuatu (perdamysendapat atau keluhan).

Dalam menghadapi kenyataan seperti ini terkadamg/tgtor kurang kreatif
dalam melakukan inovasi pembelajaran, baik dalamilggn matari ajar, maupun
strategi dan metode pembelajaran. Sisaega belajar cenderung pasif dan bosan
dalam menghadapi suasana pembelajaran di kelasarsuakelas kurang
memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk metikkegiatan pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan. Yang lebih mempeam adalah
siswdwarga belajar dianggap botol kosong yang selalu dijejali infosmeatau ilmu
pengetahuan, terlepas apakah siswa mengerti @lak, thenyenangi atau tidak,

serta tidak memiliki kesempatan untuk melakukardp&m refleksi dan dialog.

Dampak dari pembelajaran seperti itu mengakibatkasih rendahnya hasil
belajar matematika siswedrga belajar. Oleh karena itu diperlukan inovasi
pembelajaran yang dapat mendorong siswaega belajar untuk bebas bertanya,
berdialog, berdiskusi untuk memecahakan masalalah Ssatu yang mengarah
kepada hal tersebut adalah pembelajaran Kooperditibodel Sudent Team

Achievement Divisions (STAD).

Untuk pertama kalinya strategi pembelajaran kodperaulai dikembangkan,
bahkan lebih dari itu, mulai dievaluasi dalam bgeapengajaran yang luas.

“Sebagai hasil dari sekian tahun penelitian dankagl praktis dari guru,



keberadaan dan metode pembelajaran kooperatifatasan ribu guru menyatakan

bahwa metode kooperatif dianggap lebih efektifta¢@ ; 2008 : 1).

Sudent Team Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. &8ig@nga belajar ditempatkan
dalam tim belajar beranggotakan empat sampai enangoyang merupakan
campuran menurut tingkat kinerja, jenis kelamim das. Gurufuror menyajikan
materi pelajaran kemudian siswafga belajar bekerja dalam tim untuk
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah mengyasajaran tersebut.
Akhirnya seluruh siswa/arga belajar dikenai kuis tentang materi tersebut dengan

catatan saat kuis berlangsung sisveaga belajar tidak boleh saling membantu.

Atas dasar itulah penulis ingin mencoba mangan@ihtersebut untuk diteliti
kemudian dijadikan sebuah tesis dengan juduEféktivitas Pembelajaran
Kooperatif model Student Team Achievement Divisons (STAD) Terhadap
Hasil Belajar Siswalvarga belajar Pada Mata Pelajaran Matematika” (Studi
Kuasi Eksperimen pada warga belajar Paket B setara SMP UPTD SKB

Kabupaten Serang)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikluwramaka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : "Bagaimanektafitas pembelajaran
kooperatif model STAD terhadap hasil belajar sisvaaga belajar pada mata

pelajaran Matematika?”.



Untuk lebih mengarahkan penelitian ini, maka persam masalah di atas

dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan peneliébagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar matematika, kelas yang merakan pembelajaran
yang biasa dilakukan selama ini?

2. Bagaimana hasil belajar matematika, kelas yang merakan Pembelajaran
Kooperatif modelSudent Team Achievement Divisions (STAD) ?

3. Bagaimana efektivitas Pembelajaran Kooperatif modeBudent Team
Achievement Divisions (STAD) dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa

dilakukan selama ini ditinjau dari hasil belajartemaatika?

C. Definisi Operasional

Agar dalam penelitian ini terdapat kesamaan persepaka perlu dijelaskan

istilah-istilah yang dimaksud dalam penelitian ini:

1. Efektivitas adalah hasil dari proses yang dicageh csiswa sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan dengan waktu yang telamdaeakan sebelumnya.

2. Pembelajaran kooperatif model STAD adalah salah saidel pembelajaran
yang menempatkan setiap siswarga belajar dalam kelompok belajar yang
beranggotakan 4 sampai 6 orang.

3. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian inalad kemampuan yang
dimiliki siswaMarga belajar pada mata pelajaran matematika pada ranah
kognitif (C1, C 2, C3 dan C4) yang diukur dengaa tasil belajar untuk
individual dan hasil kerja kelompok, kuis dan kdmisi anggota untuk

mengukur keberhasilan kelompok.



. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis bertujuan antara tain

. Untuk mengetahui hasil belajar matematika, kelasigyanenggunakan
Pembelajaran yang biasa dilakukan selama ini.

. Untuk mengetahui hasil belajar matematika, kelasigyanenggunakan
Pembelajaran Kooperatif mod&udent Team Achievement Divisions (STAD).

. Untuk mengetahui efektivitas Pembelajaran Kooperabdel Student Team
Achievement Divisions (STAD) dibandingkan pembelajaran yang biasa

dilakukan selama ini ditinjau dari hasil belajartematika.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna baik secara teoritis malgrgara praktis, antara lain:

. Kegunaan Teoritis

. Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan kegian
pengembangan kurikulum khususnya dalam pembelajaenngga dapat
dijadikan rujukan untuk mengembangkan pembelajdraekolah.

. Menambah konsep baru yang dapat dijadikan sebaanbrujukan penelitian

lebih lanjut bagi pengembang kurikulum.

. Kegunaan Praktis



Memberikan suatu pengalaman baru yang berhargagoagtutor dan peserta
didik dalam belajar mengajar, dengan menggunakambplajaran kooperatif
model Student Team Achievement Divisions (STAD)

Bagi guru/titor yang akan menggunakan pembelajaran kooperatif Imode
Sudent Team Achievement Divisions (STAD) diharapakan dapat dijadikan
sebagai salah satu bahan acuan dalam pelaksanadrelpmran kooperatif
modelSudent Team Achievement Divisions (STAD).

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapeenjadi salah satu masukan
dalam penelitian berikutnya.

Bagi siswalarga belajar dapat menumbuhkan rasa kebersamaan, kerjasama,
keberanian menyampaikan pendapat, senang dantéadgamtuk memecahkan
masalah secara bersama.

Asumsi/Anggapan Dasar

Winarno Surakhmad dalam Suharsimi Arikunto (2086): menyatakan bahwa

asumsi/anggapan dasar/postulat adalah “ Sebuak tiiak berfikir yang

kebenarannya diterima oleh penyelidik”

Atas dasar pengertian di atas asumsi yang melamalitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Perencanaan merupakan hal yang sangat penting ¢atzsas pembelajaran,
agar proses pembelajaran berhasil dengan baik. Makak melaksanakan
pembelajaran harus memiliki persiapan dan pereacayang baik pula, karena

perencanaan merupakan acuan dalam melaksanakaelpgrdn.



. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementaspel@ncanaan. Sebaik
apapun perencanaan pembelajaran jika tidak bigapimentasikan dalam
kegiatan belajar mengajar maka tidak akan bermakna.

. Pembelajaran kooperatif model STAD adalah salah saidel pembelajaran

yang mendorong siswsarga belajar untuk kerjasama, menumbuhkan

keberanian dalam mengemukakan pendapat dan dapatiptagan suasana
pembelajaran yang menantang dan menyenangkan.

. Evaluasi merupakan cara untuk mengetahui kebesdmastdalam belajar, baik

untuk mengevaluasi hasil belajar yang menggunaleambplajaran kooperatif

model STAD maupun pembelajaran yang biasa dilaksktama ini.

. Hipotesis

Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesisbagai berikut:

Ho : Tidak terdapat efektivitas yang signifikan geiajaran kooperatif
model STAD terhadap hasil belajar sismabfa belajar pada mata
pelajaran matematika.

Ha : Terdapat efektivitas yang signifikan pembekjakooperatif model
STAD terhadap hasil belajar siswarga belajar pada mata pelajaran

matematika.



